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Abstract

The problem of understanding the hadith of the Prophet is an urgent question to
discuss. This stems from the reality of the hadith as the second source of Islamic
teaching after the Quran which in some respects is different from the Quran. One
possible way is to conduct a study on the method of understanding the hadith of
Shah Wali Allah al-Dahlawi. In this study, it will be elaborated on the method of
understanding the hadith based on their forgetting. The results of this study show
that epistemologically, the method of understanding hadith according to al-Dahlawi
is, among others; the understanding of the hadith based on its validity (knowing its
meaning, thus its legal content, ‘//at, harmony, and conditions), the solution of the
opposite hadith, and the understanding of the hadith based on historical facts.
Ontologically, the method of understanding al-Dahlawi’s hadith is: the hadith is
understood based on the position of the Prophet divided into two parts (tabligh and
ghayr al-tabligh), and the hadith is also understood based on the secrets contained in
the text of the hadith. Such al-Dahlawi’s thinking on the method of understanding
the hadith has several implications; Firs#, the understanding of the hadith offered
opens up the possibility of developing scholars insights later, in which they adopt the
same approach as al-Dahlawi. Second, the applications and examples presented by al-
Dahlawi have much to do with figh. He was a scholar who was able to reconcile the
hadith and figh, whose thoughts from his works are the answer to the turmoil of
thought and the sect that occurred in his time in India.

Kata Kunci: Hadis, Hadith Thought, Shah Wali Allah al-Dablawi, the method of
understanding the hadith

Abstrak

Problem terkait pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang urgen untuk
dibahas. Hal demikian berangkat dari realitas hadis sebagai sumber kedua ajaran
Islam setelah al-Qur’an yang dalam beberapa aspeknya berbeda dengan al-Qur’an.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kajian tentang
metode pemahaman hadis Shah Wali Allah al-Dahlawi. Dalam penelitian ini, akan
diuraikan tentang metode pemahaman hadis berdasarkan dilalah-nya. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara epistemologis, metode pemahaman hadis menurut al-
Dahlawi antara lain; pemahaman hadis berdasarkan peristilahannya (dengan
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mengetahui peristilahannya, maka dapat diketahui kandungan hukumnya, 7/az, rukun,
dan syarat), penyelesaian hadis yang bertentangan, dan pemahaman hadis
berdasarkan fakta sejarah. Adapun secara ontologis, metode pemahaman hadis al-
Dahlawi antara lain: hadis dipahami berdasatkan kedudukan Nabi yang terbagi
menjadi dua bagian (tabligh dan ghayr al-tabligh), dan hadis juga dipahami berdasarkan
rahasia yang terkandung di balik teks hadis. Pemikiran al-Dahlawi tersebut tentang
metode pemahaman hadis memunculkan beberapa implikasi; Perfama, pemahaman
hadis yang ditawarkan telah membuka peluang adanya pengembangan wawasan
ulama setelahnya, di mana mereka menggunakan pendekatan yang sama seperti al-
Dahlawi. Kedua, aplikasi dan contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-Dahlawi banyak
berkaitan dengan figh. Beliau adalah ulama yang berhasil mendamaikan antara hadis
dan figh, yang mana pemikiran-pemikiran dari karya-karyanya ini menjadi jawaban
atas pergolakan pemikiran dan madhhab yang terjadi pada masanya di India.

Kata Kunci: Hadis, Pemikiran badis, Shah Wali Allah al-Dahlawi, metode pemahaman hadis

Pendahuluan

Kajian tentang metode pemahaman hadis hingga saat ini sangat beragam.
Keberagaman ini merupakan hasil dari pemikiran para ulama hadis yang berbeda-beda
dalam memahami suatu teks hadis. Pemahaman hadis yang berbeda ini nantinya akan
berdampak dalam pengamalannya. Di antara metode pemahaman yang sering dirujuk
adalah metode pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi. Menurut al-Qatradawi, hadis hatus
dipahami melalui latar belakang, kondisi dan tujuannya serta berdasarkan petunjuk al-
Quran, memadukan hadis yang bertentangan, serta memastikan penggunaan lafalnya.'

Sedangkan dalam pandangan Muhammad al-Ghazali,’ hadis harus dipahami
berdasarkan nass al-Qut’an, kebenaran ilmiah, dan fakta sejarah. Maka, meskipun suatu
hadis tergolong hadis ajad tetapi ketika dihubungkan dengan kebenaran ilmiah tidak sesuai,
maka menurut al-Ghazali hadis tersebut harus ditolak.” Selain itu, Shah Wali Allah al-
Dahlawi seorang pembaharu pemikiran Islam lainnya yang berasal dari India berpendapat
bahwa dalam memahami hadis harus memperhatikan posisi dan fungsi Nabi ketika

menyampaikan hadis tersebut. Terkait pengaruh fungsi Nabi terhadap pemahaman hadis,

U Yusuf al-Qaradawi, Studi Kritis as Sunabh, tetj. Bahrun Abubar (Jakarta: Trigenda Karya, 1995), hlm. 43.

2 Dilahirkan pada 1917 M di Mesir dan wafat pada tahun 1996 M. beliau telah menghafalkan al-Qur’an 30 juz
ketika berusia 10 tahun. Pada masa kuliah, beliau pernah direkrut oleh al-Imam Hasan al-Banna menjadi
anggota dati al-Tkhwan al-Muslimun. Beliau pernah menyelesaikan bangku kuliahnya di Makkah, Qatar dan
Aljazair. Pemikirannya tentang hadis ditulis dalam buku yang betjudul a~-Sunnal) al-Nabawiyah bayn Abl al-Figh
wa Abl al-Hadith. Lihat Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2004), hlm. 99-100.

3 Muhammad al-Ghazali, S#udi Kritis Atas Hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman Tekstnal dan Kontekstnal, tetj.
Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 209.
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al-Dahlawi membagi sunnah menjadi dua bagian; sunnah sebagai penyampaian risalah
(tabligh) dan sunnah yang bukan penyampaian risalah (ghayr tabligh).*

Pembahasan terkait pengaruh fungsi Nabi terhadap pemahaman hadis ini telah
menjadi perhatian beberapa ulama’ selain Shah Wali Allah al-Dahlawi. Di antaranya adalah
Mahmud Shaltut dan Shihab al-Din al-Qarafi. Menurut al-Qarafi, segala tindakan Nabi
tidak terlepas dari kedudukan beliau sebagai Rasul, mufti, hakim (ga) dan imam.” Dengan
pembagian ini, secara implisit al-Qarafi membagi sunnah kepada tashfi’ dan non tasyti’,
akan tetapi Fathi ‘Abd al-Karim menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa al-Qarafi
membagi sunnah kepada zashri’ dan ghayr tashri’. Menurutnya, al-Qarafi berkesimpulan
bahwa seluruh sunnah zashri’ tetapi adakalanya untuk umum (Zzshr7” umum) dan adakalanya
untuk kalangan tertentu (fashri’ khusus).’ Begitu juga halnya dengan Mahmud Shaltut yang
juga membagi sunnah ke dalam dua bagian; sunnah tashri’ (sunnah yang menjadi syatiat) dan
ghayr tashri’ (sunnah yang tidak menjadi syariat).’

Dari ketiga ulama di atas, dilihat dari tahun lahirnya, al-Qarafi adalah ulama pertama
yang membahas pembahasan ini. Beliau dilahirkan pada tahun 626 H® yang bertepatan
dengan 1229 M. al-Dahlawi dilahirkan pada 1118 H’ yang bertepatan dengan 1706 M.
Sedangkan, Mahmud Shaltut dilahirkan pada 1893 M." Dilihat dari tahun lahirnya, ulama
yang pertama menguraikan tentang pembagian sunnah tersebut adalah al-Qarafi. Akan
tetapi, dilihat dari hasil uraiannya, al-Qarafi belum membagi sunnah kepada tashri’ dan non
tashi’ sebagaimana bantahan yang dilakukan oleh Fathi ‘Abd al-Karim, justru pembagian
ini dilakukan oleh al-Dahlawi. Hal ini juga diperkuat oleh Yusuf al-Qaradawi dalam
bukunya a/-Sunnah Masdar li al-Ma'rifabh wa al-Hadarah."

4 Shah Waliyullah al-Dahlawi, Hujjah Allah al-Balighah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, 2005), hlm. 223-224.

5 Abdul Majid Khon, Pewikiran Modern Dalam Sunnab: Pendekatan Ilmn Hadis (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.
196.

¢ Fathi ‘Abd al-Katim, a/-Sunnah Tashri’ Lazim wa Da’im (Kairo: Maktabah Wahbah, 1985), hlm. 71. Lihat juga
Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunah; Pendekatan Iimu Hadis (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 197.

7 Mahmud Shaltut, a’-Isiam “Agidat wa Shari’at (Kairo: Dar al-Shurug, 2001), hlm. 499.

8 Shihab al-Din Abi al “Abbas Ahmad bin Idtis al-Misti al-Maliki, a/~Furug, Vol. 1 (Beitut: Muassasah al
Risalah, 2003), him. 21.

9 Muhammad Bashir al-Sayalkuni, a/-lmam al-Mujaddid al-Mupaddith al-Shah Waliynllah al-Dablawi; Hayatnh wa
Da‘watub (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), him. 8.

10 Wikipedia, “Mahmud Shaltut”, dalam https://en.wikipedia.org/wiki/Mahmud_Shaltut/diakses pada 15
Desember 2016.

W Yusuf al-Qaradawi, Sunnah, limu Pengetabuan, dan Peradaban, tetj. Abad Badruzzaman (Yogyakarta: Tiara
wacana, 2001), hlm. 38.
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Dalam penelitian ini, secara umum, penulis akan meneliti tentang metode
pemahaman hadis Shah Wali Allah al-Dahlawi. Penulis akan meneliti kajian ini dari tiga
bangunan filsafat ilmu; aspek ontologi, epistemologinya, dan dari aspek aksiologinya.

Shah Wali Allah al-Dahlawi: Riwayat Hidup dan Aktivitas Keilmuannya

Nama lengkapnya adalah Shaykh al-Islam Qutb al-Din Ahmad Wali Allah bin ‘Abd
al-Rahim bin Wajih al-Din bin Mu’azzam bin Ahmad bin Muhammad bin Qawwam al-Din
al-Umari al-Dahlawi.”” Julukannya adalah Qutb al-Din, sedangkan nama terkenalnya adalah
Shah Wali Allah. Beliau dilahirkan pada hari Rabu tanggal 14 Syawal tahun 1114 H." yang
bertepatan pada 21 Februari 1703 M. pada masa Aurangzeb."* Namanya dinisbatkan pada
tempat kelahirannya, Delhi."” Silsilahnya sampai pada Khalifah ‘Umar bin al-Khattab,
schingga nama belakangnya sering ditambah al-‘Umari.'® Adapun nasabnya melalui jalur
ibunya bersambung dengan Sayyidina Musa al-Kazim.'’

Shaykh ‘Abd al-Rahim,” ayah Shah Wali Allah al-Dahlawi, adalah salah satu di
antara ulama India yang terkemuka."” Beliau seorang sufi penganut tarekat Nagshabandiyah
sckaligus mursyidnya, dan penganut madhhab Hanafi® yang terbuka. Artinya, terkadang
beliau mengikuti madhhab selain Hanafi yang sunni.”’ Beliau dikenal sebagai seorang

satjana yang membantu menyusun Fatwa Alamghiri, yakni sebuah buku tebal yang berisi

12 “Abd al-Hayy bin Fakhr al-Din al-Hasani, a-I lam biman fi Tarikh al-Hind min al-Alam; al Musamma bi Nuzhah
al-Khawatir wa Baljah al-Masami’ wa al-Nawazir (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), hlm. 858. Lihat juga Muhammad
bin Hasan bin ‘Aqil Musa, a/-Mukbtar al-Masun min A'lam al-Qurun, Vol. 3 (Jeddah: Dar al-Andalus al-Hira’,
t.th), hlm. 1386. Lihat juga Syahrin Harahap, “Syah Waliyullah” dalam Nina M. Armando (ed.), Ensikloped:
Islam, Vol. 7 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), him. 254.

13 al-Hasani, a/-I lam biman fi Tarikh al-Hind, hlm. 858.

14 Harahap, “Syah Waliyullah”, him. 254.

15 Delhi adalah ibukota kerajaan Islam India sejak tahun 608 H./1211 M. Delhi terletak di pinggir Sungai
Jamna. Lihat: Samsul Munir Amin, Se¢jarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 291.

16 Harahap, “Syah Waliyullah”, hlm. 254. Secara lengkap adalah Ahmad yang terkenal dengan Shah Wali Allah
bin Shah “Abd al-Rahim bin Shaykh al-Shahid Wajih al-Din bin Mu'azzam bin Mangur bin Ahmad bin
Mahmud bin Qawwam al-Din yang terkenal dengan al-Qadi Qawun bin al-Qadi Qasim bin al-Qadi Kabir
yang terkenal dengan al-Qadi Badah bin ‘Abd al-Mulk bin Qutb al-Din bin Kamal al-Din bin Shams al-Din
al-Mufti bin Shayr Mulk bin Muhammad “Ata Mulk bin Abi al-Fath al-Mulk bin ‘Umar Hakim Mulk bin ‘Adil
Mulk bin Faruq bin Jarjis bin Ahmad bin Muhammad bin Shahrayarin ‘Uthman bin Haman bin Humayun bin
Quraysh bin Sulayman bin ‘Affan bin ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab. Lihat Muhammad Bashir al-
Sayalkuni, a/-Shah Wali Allah al-Dablawi; Hayainh wa Da watub (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), hlm. 17.

17 al-Sayalkuni, a/-Shab Waliynllah al-Dablawi, hlm. 17.

18 Beliau dilahitkan pada tahun 1054 dan wafat pada 1131 H. Lihat Shah Waliyullah al-Dahlawi, a-Maswa
Sharp al-Muwatta’, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 1983), hlm. 6.

19 al-Hasani, al-Ilam biman i Tarikh al-Hind, hlm. 858.

20 Hal ini sebagaimana disebutkan bahwa Madhhab Hanafi merupakan madhhab yang tersebar dan
berkembang di India. Di India, sekitar 48 juta penduduk bermadhhab Hanafi. Lihat Moenawar Chalil, Biggrafi
Empat Serangkai Imam Mazhab (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), hlm. 83.

21 al-Dahlawi, a/-Maswa Sharh al-Muwatta’, hlm. 6.
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tentang hukum Islam. Beliau dikenal sebagai orang yang mwara), bahkan beliau sering
menolak undangan dari istana. Beliau lebih memilih untuk mengabdikan dirinya pada
organisasi dan pengajaran di Madrasah yang telah dirintisnya yakni Madrasah Rahimiyah
yang terfokus pada pendalaman dalam kajian teologis. Sekolah ini kemudian memainkan
peran penting dalam perjuangan agama Islam di India. Sekolah ini menjadi tempat
pendidikan para pembaharu dan para mujahid seperti Shah Wali Allah al-Dahlawi, Shah
‘Abd al-"Aziz, Sayyid Ahmad dari Bareli, Maulvi ‘Abd al-Hayy, dan Shah Isma’il Shahid.”

Shah Wali Allah al-Dahlawi merupakan anak yang paling disayang oleh orang
tuanya. Sejak kecil, sifat-sifatnya telah menunjukkan bahwa beliau merupakan anak yang
cerdas, sebab beliau sangat mudah memahami berbagai hal, terutama pelajaran. Beliau
adalah anak yang berakhlak dan bersih hatinya, serta tidak terlalu menyukai kesenangan dan
permainan. Oleh karena itu, ayahnya, Shah ‘Abd al-Rahim sangat memperhatikan
pendidikannya. Ketika berusia lima tahun, beliau telah belajar dan mulai menghafal al-
Qur’an dan telah menyelesaikan hafalan al-Qur’annya ketika berusia tujuh tahun. Pada usia
itu juga, ayahnya melatihnya untuk puasa dan shalat.”” Beliau juga belajar kepada ayahnya
tentang buku-buku berbahasa Persia dan Arab. Dari pengetahuan-pengetahuan tersebut,
ayahnya lebih mengkhususkan pengajaran kepadanya tentang ilmu al-Qur’an; memahami
kandungan, sebab-sebab turunnya sekaligus melatihnya untuk mempelajari kitab-kitab
tafsir. Sejak saat itu, al-Dahlawi banyak mempelajati tentang al-Qur’an dan ilmunya hingga
cabang-cabang serta dasar-dasarnya.”* Dari pendidikan orang tuanya inilah yang menjadi
dasar al-Dahlawi dapat menefrjemahkan al-Qut’an ke dalam Bahasa Persia dalam sebuah
karya yang betjudul Fa#) al-Rapman. Selain itu, dalam bidang tafsir al-Qut’an, beliau juga
memiliki karya yang betjudul a/-Fawz al-Kabir fi Usul al-Tafsir yang betisi tentang dasar-dasar
ilmu tafsir al-Qur’an.”

Beliau menikah ketika berusia 14 tahun, kemudian ayahnya membaiatnya dan beliau

disibukkan dengan kesibukan shaykh-shaykh Nagshabandiyah,” sebab orang tuanya

22 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemnka, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), hlm. 252.

23 al-Sayalkuni, a/-Shah Waljynllah al-Dablawi, hlm. 25-26.

24 Ibid., hlm. 27.

25 Tihat Shah Wali Allah al-Dahlawi, a/-Fawsg al-Kabir fi Usul al-Tafsir (Damaskus: Dar al-Ghawthani li al-
Dirasat al-Qur’aniyah, 2008).

26 al-Hasani, a/-I"lam biman fi Tarikh al-Hind, hlm. 858.
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termasuk pemimpin lokal tarekat Nagshabandiyah.” Pada tahun 1131 H., bertepatan
dengan usianya yang belum genap 17 tahun, ayahnya meninggal dunia. Meskipun masih
muda, beliau tetap bersemangat untuk meneruskan perjuangan ayahnya mengajar di
Madrasah Rahimiyah dan menjadi mursyid.”® Dengan kesibukan-kesibukan yang dilakukan
pada masa mudanya, al-Dahlawi terlihat cerdas, cekatan dan sigap dalam menghadapi
tantangan hidup.

Pada usia 15 tahun, beliau mulai belajar kepada para ulama lain. Beliau belajar
beberapa kitab hadis dan kitab sa)ih kepada ulama hadis yang terkenal, seperti Muhammad
Afdal al-Sayalkuti,” seorang ulama Ahli Hadis masa itu.”’ Ketika berusia 30 tahun tepatnya
pada tahun 1143 H., beliau menginginkan untuk pergi ke Makkah dan ingin mendalami
hadis dengan ulama-ulama Hijaz. Dalam petjalanannya, beliau ditemani oleh paman dari
ibunya yakni Shaykbh Ubayd Allah bin Muhammad al-Barihawi al-Falti, anaknya yakni
Shaykh Muhammad ‘Ashiq bin Shaykh ‘Ubayd Allah al-Falti dan Shaykh Nurullah al-Sidqi al-
Barhanawi. Mereka melaksanakan ibadah haji dan menetap di sana pada tahun 1144 H. Di
sana, beliau mempelajari hadis dan beberapa ilmu yang lain dari ulama-ulama yang berada di
Makkah.”

Di antara manfaat yang diperoleh ketika beliau belajar dan berada di Haramayn
adalah beliau mendapatkan banyak informasi tentang karangan-karangan Shaykh al-Islam
al-Mujaddid al-Imam Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam Ibn Taymiyah al-Harani.
al-Dahlawi kagum dengan katyanya, kepribadian dan petjalanan hidupnya yang
mengagumkan, penjelasannya yang bagus dalam menghidupkan Akidah salaf dan sunnah
serta jthadnya dan alasannya yang kuat dalam mencegah bid’ah dan atheisme. Oleh sebab
itu, al-Dahlawi banyak terpengaruh oleh pemikirannya, dan pemikiran muridnya yakni
Muhammad bin Abi Bakr bin Ayub al-Zut’i al-Dimashqi yang dikenal dengan Ibn Qayyim
al-Jawziyah, sebagaimana jelas bagi orang yang mengetahui petjalanannya dan mengetahui

informasi dan memahami karya dan kitab-kitabnya.”

27 Harahap, “Syah Waliyullah”, hlm. 254. Bahkan, dalam sebuah literatur dikatakan bahwa al-Dahlawi juga
disibukkan dalam beberapa tarekat, tidak hanya Naqgshabandiyah saja. Tetapi juga Qadiriyah dan Chistiyah.
Lihat Azharuddin Mohamed Dali, “‘Ulama dan Gerakan Revivalis Islam di India antara 1700-1850-an” dalam
Jurnal Usuinddin, Vol. 16 (2002), hlm. 62.

28 Ahmad, Seratus Muslim Terkemnka, hlm. 252.

2 al-Sayalkuni, a/-Shah Waliynllah al-Dablawi, hlm. 27.

30 Sah Wali Allah al-Dahlawi, a/-Insaf 7 Bayan al-Ikbtilaf (Beirut: Dar al-Nafa’is, 1986), hlm. 8.

3t al-Sayalkuni, a/-Shah Waliynllah al-Dablawi, hlm. 28-30.

32 Ibid., hlm. 30.
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Mereka inilah yang memiliki pengaruh besar dalam pembentukan pemikiran al-
Dahlawi dalam meninggalkan faglid buta, dan mengambil manhaj ulama terdahulu (sa/af)
dalam ilmu dan agama serta menyibukkan diri dengan kitab-kitab, hadis, dan penolakan
terhadap segala sesuatu yang mengarah kepada syirik.”

Setelah mendapatkan banyak pelajaran, al-Dahlawi berkeinginan untuk kembali
pulang ke tanah airnya, memperhatikan kondisi umat Islam ketika itu, menyebarkan
dakwah Islam, mengadakan pembaharuan keagamaan, menyatukan barisan umat Islam
untuk memerangi kaum kafir dan munafik. Rencana ini dirancang ketika beliau berada di
Haramayn, juga diisyaratkan dalam beberapa karyanya, khususnya dalam Fuyud al-
Haramayn.™

Di sisi lain, kondisi umat Islam di India semakin lemah. Beberapa negara bagian
telah dikuasai oleh orang kafir karena kekuatan mereka. Kekacauan dan kerusakan telah
menguasai, keamanan juga telah hilang. Di antara pengikutnya yang setia mengisyaratkan
kepada beliau agar menetap di Hijaz saja, tidak kembali ke tanah air. Akan tetapi, beliau
tidak menyetujui untuk tinggal di Hijaz, karena hal tersebut bukanlah solusi yang sesuai
dengan kondisi India saat itu. Sebab, dari awal perjalanannya ke Hijaz bukan untuk
mengamankan diri dari kekacauan yang ada di negaranya, tetapi untuk memberikan solusi
terhadap problematika yang dihadapi masyarakat India terutama dalam masalah keagamaan.
Maka, pada hari jum’at 14 Rajab 1145 H. (8 Juli 1732 M.), beliau kembali ke India bersama
dengan orang-orang yang menemaninya ketika berangkat, disertai dengan jiwa yang baru
dan perasaan yang kuat dan keinginan yang kokoh untuk memulai jihadnya.”

Sepulang dati Hijaz, beliau memperbarui pengajaran dan kepemimpinannya dalam
Madrasah Rahimiyah yang dulu. Reputasinya terbang ke segenap penjuru dan masyarakat
menyambutnya dengan baik. Semakin banyak murid-murid, dan para ulama yang datang
dari penjuru daerah untuk belajar darinya. Pada saat itu, beliau tidak menyibukkan dirinya
dengan mengajar sebagaimana biasanya, tetapi beliau menyiapkan para pengajar khusus
yang ditugaskan untuk mengajar. Beliau disibukkan dengan misi penting dan
mengkhususkan waktunya untuk menyelesaikannya. Di antara misi tersebut antara lain,

pengajaran Hadis Nabi, mengarang kitab-kitab, dan memperbaiki manusia dengan

33 Ibid., hlm. 30-31.
34 Ibid., hlm. 33-35.
35 al-Sayalkuni, a/-Shah Waliynllah al-Dablawi, hlm. 36-37.
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peringatan dan petunjuk.” Semangat mengajarkan hadis ini bermula ketika beliau berada di
Tanah Suci, berguru kepada para Ahli Hadis di sana. Selain itu, di sana pula beliau
mendapatkan pengalaman-pengalaman spiritual dalam mimpi yang banyak berhubungan
dengan Nabi.

Beliau memfokuskan kerja kerasnya untuk menyelesaikan misi ini dan
menghabiskan banyak waktunya untuk mengerjakannya. Selang berjalannya waktu,
reputasinya semakin dikenal luas. Murid-murid dari segala daerah semakin banyak. Beliau
juga memberikan perhatiannya terhadap dakwah pembaharuan yang akan dimulai. Ketika
Madrasah Rahimiyah mulai terasa sempit dengan mutid-murid dan ulama-ulama yang
semakin banyak, Raja Muhammad Shah memberinya bangunan luas yang terletak di dalam
kota. Madrasah Rahimiyah pindah ke daerah tersebut dan namanya berubah menjadi Dar
al-Ulum.”

Dengan metode ini, al-Dahlawi dapat menumbuhkan dan mendidik generasi muda
baik para ulama, para mujahid yang akan menjadi pemimpin umat dan memberikan mereka
petunjuk. Sebagaimana beliau bisa menyiapkan dan memajukan sumber daya manusia
berupa pikiran logis dengan memberikan karya-karyanya yang berharga yang menjadi
petunjuk bagi umat Islam dari segenap penjuru daerah. Karya-karyanya tersebut menempati
tempat yang tinggi dalam perpustakaan Islam dunia.”

Al-Dahlawi meninggal pada 29 Muharram 1176 H.” atau 1763 M. pada usianya
yang ke 61." Adapula yang mengatakan bahwa beliau wafat pada 21 Agustus 1762 M. dan
dikebumikan di pemakaman Mahandiyan yang berdekatan dengan Madrasah Rahimiyah."
Perhatian Shah Wali Allah al-Dahlawi Terhadap Hadis

Shah Wali Allah al-Dahlawi memiliki beberapa karya dalam berbagai bidang yang
terdapat kurang lebih 63 karya.” Dari seluruh karya al-Dahlawi, dapat diketahui bahwa al-
Dahlawi banyak memberikan perhatian dalam bidang hadis. Tercatat ada sembilan buah
karyanya yang termasuk dalam bidang hadis. Di antaranya adalah Arba’un Hadithan
Musalsalah bi al-Ashraf fi Ghalib Sanadiba, al-Durr al-Thamin fi Mubasharat al-Nabi al-Amin, al-

% Thid., hlm. 37.
37 al-Sayalkuni, a/-Shah Waliyullah al-Dablawz, hlm. 37-38.

38 Tbhid., hlm. 38.

3 al-Dahlawi, al-Maswa Sharh al-Muwatta’, hlm. 7.

40 al-Dahlawi, a*Insaf fi Bayan, hlm. 7.

4 Misbahullah “Abd al-Bagj, “al-Imam Waliyullah al-Dahlawi wa Tarjamatuh li al-Qut’an; Fath al-Rahman bi
Tatjamah al-Qut’an”, dalam Majallah al-Buputh wa al-Dirasat al-Qur'aniyah, Vol: 6, hlm. 159.

42 al-Sayalkuni, al-Shah Waliyullah al-Dablawz, hlm. 39-44.

170 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis



Fatichatus Sa’diyah

Nawadir min al-Apadith Sayyid al-Awa’il wa al-Awakbir, al-Maswa, al-Musaffa, Sharh Tarajim
Sahih al-Bukhari, al-Irshad f7 Mubimmat ‘Um al-Isnad, al-Fadl al-Mubin fi Musalsal min Hadith al-
Nabi al-Amin, dan al-Tanbih ‘ala ma Yaptaj llayh al-Mupaddithin wa al-Fagih. Tiga di antaranya
menjadi satu buku dengan sebutan a/-Rasa’il al-Thalath, yakni; al-Fadl al-Mubin fi Musalsal nin
Hadith al-Nabi al-Amin, al-Durr al-Thamin fi Mubasharat al-Nabi al-Amin, dan al-Nawadir nin
al-Apadith Sayyid al-Awa’il wa al-Awakhir.

Dari beberapa kitab tersebut, di antaranya merupakan pembahasan tentang sanad,
di antaranya pula merupakan pembahasan tentang matan. Di antara karya al-Dahlawi yang
membahas tentang matan antara lain; a/-Maswa, al-Musaffa, dan Sharh Tarajim Sahil) al-
Bukhari. Al-Maswa membahas tentang syarah dati kitab a/-Muwatta’ karya al-Imam Malik
yang merupakan tetjemahan Bahasa Arab datri kitab a/-Musaffa Sharh al-Muwatta’ yang
berbahasa Persia. Sedangkan, Sharh Tarajim Abwab merupakan penjelasan-penjelasan singkat
dari bab-bab dalam kitab Sahi) al-Bukhari. Di antara karya-karya hadisnya yang termasuk
dalam pembahasan tentang sanad antara lain; Arba‘un Hadithan Musalsalah bi al-Ashraf fi
Ghalib Sanadiba, al-Irshad fi Mubimmat Tim al-Isnad, dan al-Rasa’il al-Thalath (al-Fadl al-Mubin fi
Mousalsal min Hadith al-Nabi al-Amin, al-Durr al-Thamin fi Mubasharat al-Nabi al-Amin, dan al-
Nawadir min al-Apadith Sayyid al-Awa’il wa al-Awakhir). Dalam karyanya yang betjudul a/-
Irshad fi Mubimmat al-Isnad, beliau menjelaskan secara runtut silsilah keguruannya dalam
bidang hadis. Selama di Madinah, al-Dahlawi mendapatkan pengakuan dalam bidang hadis.
Di sana pula, ia mendapatkan pengalaman mistis, bertemu Nabi dalam mimpi. Pengalaman
ini berdampak besar bagi dirinya sendiri. Hadis-hadis yang ia terima dalam mimpi, ia
tuangkan dalam katryanya yang betjudul a/-Durr al-Thamin fi Mubasharat al-Nabi al-Amin.

Dalam kitabnya yang betjudul Hujjah Allah al-Balighah, beliau membagi tingkatan
kitab-kitab hadis, sebab sekarang hadis-hadis Nabi telah dibukukan dalam kitab-kitab hadis.
Tingkatan-tingkatan tersebut antara lain, perfama, kitab hadis yang terkenal yang di dalamnya
tercakup hadis-hadis sahih, di antaranya adalah alMuwatta’, Sahih al-Bukhari dan Sahih
Mustim. Kedua, kitab-kitab yang belum mencapai derajat kitab pada tingkatan pertama.
Sepetti Sunan Abi Dawnd, Jami’ al-Tirmidhi, dan Sunan al-Nasa’i. Ketiga, kitab-kitab musnad dan
Jami’ yang disusun sebelum kitab Sajzh Bukbari dan Sahih Muslkim pada zamannya dan
setelahnya dimana di dalamnya tercakup hadis-hadis sahzh, hasan, da’if, dan lain sebagainya.
Sepetti Musnad Abi Ya'la, Musannaf ‘Abd al-Razzaq, Musannaf Abi Bakr bin Abi Shaybab,
Musnad ‘Abd bin Humayd dan Musnad al-Tayalisz, kitab-kitab al-Bayhaqi, al-Tahawi, dan al-
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Tabrani. Keempat, kitab-kitab yang disusun jauh setelah tingkatan kitab pertama dan kedua,
di mana di dalamnya terdapat athar-athar sahabat dan tabi’in, cerita-cerita Bani Isra’il,
banyak mengandung hadis da’if dan lain sebagainya. Seperti kitab alDu‘afa’ karya
Muhammad bin Hibban, Kawil Ibn ‘Adi dan al-Mawdn'at karya Ibn al-Jawzi.” Dalam kitab
tersebut, al-Dahlawi juga memberikan penjelasan tentang sighat-sighat hadis. Shighat
penyampaian hadis berbeda-beda sesuai dengan perbedaan jalur penerimaannya. Hal
tersebut didasarkan oleh proses periwayatan hadis b7 al-ma‘na (dengan maknanya saja).*

Di samping itu, Fazlur Rahman menjelaskan bahwa pemikiran al-Dahlawi tentang
hadis banyak mempengaruhi ulama-ulama setelahnya. Jika diteliti mata rantai pengajaran
hadis secara saksama, maka mayoritas ahli hadis India pernah belajar kepadanya. Mustafa
al-Zabidi pengarang kamus bahasa Arab yang terkenal dan penulis kumpulan komentar
terhadap al-Ghazali adalah murid al-Dahlawi di Delhi sebelum akhirnya beliau pindah ke
Kairo pada abad ke-18.%

Kitab Hujjah Allah al-Balighah: Sebuah Pengenalan

Penulis saat ini menggunakan kitab Hujah Allah al-Balighah yang telah dicetak
pertama oleh Dar al-Jil di Beirut pada tahun 2005 dan ditahqiq oleh Sayyid Sabiq. Kitab ini
terdiri dari dua volume. Volume pertama, berisi 360 halaman, sedangkan volume kedua
terdiri dari 369 halaman. Kitab ini telah dicetak di Mesir sebanyak tiga kali cetakan yang
seluruhnya telah laris terjual. Sampai saat ini, kitab ini telah menjadi bahan ajar di fakultas-
fakultas Islam Internasional dan perguruan tinggi (wa’had ‘ali) lainnya.

Kitab yang digunakan oleh penulis saat ini merupakan revisi dari kitab Hugjah Allah
al-Balighah cetakan al-Amiriyah, di mana pembagiannya telah disusun kembali, ayat-ayat dan
halaman-halamannya telah diperjelas. Selain itu, redaksi kata yang digunakan telah
diperbaiki, kitab ini juga telah diberi ulasan-ulasan yang sesuai dengan ilmu hadis.

Kitab ini mengandung dua pokok bahasan, yakni; perfama, kaidah-kaidah umum
yang digunakan dalam penggalian hukum yang berkaitan dengan kemaslahatan umat yang
berhubungan dengan hukum syariat. Bagian ini terdiri dari tujuh bab bahasan. Kedua,

penjelasan tentang rahasia-rahasia berdasarkan segala hal dari Nabi secara terperinci.*

43 Shah Waliyullah al-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, Vol. 1 (Beitut: Dar al-Jayl, 2005), hlm. 232-233.

4 1bid., hlm. 241.

4 Fazlur Rahman, Gelombang Perubaban dalam Islam; Studi Fundamentalis Islam, terj. Aam Fahmia (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 245.

46 Ibid., hlm. 37-38.
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Secara rinci, setelah kata pengantar (mugaddimah), al-Dahlawi mengulas tentang
kaidah-kaidah umum (gawa’id al-kulliyah) yang digunakan dalam penggalian hukum syariat
demi kemaslahatan umat yang terbagi menjadi tujuh bab dengan 70 pembahasan. Tujuh
bab tersebut antara lain; sebab-sebab beban (ak/jf) dan balasan (majazah), metode
pemberian balasan di dunia dan setelah mati, fdbir yang bermanfat (ir#fagat), kebahagiaan,
kebaikan dan keburukan, politik Islam, dan penggalian hukum syariat berdasarkan Hadis
Nabi. Selanjutnya, pembahasan secara rinci tentang rahasia-rahasia perkara dari Nabi yang
terbagi menjadi beberapa bab, yakni; 1) tentang iman, 2) berpegang teguh pada al-Qur’an
dan Hadis, 3) bersuci, 4) wudhu, 5) sifat wudhu, 6) hal-hal yang diwajibkan ketika berwudu,
7) mengusap &buf, 8) sifat-sifat mandi, 9) hal-hal yang diwajibkan ketika mandi, 10) perkara
yang diperbolehkan dan dilarang bagi orang yang junub dan berhadas, 11) tayammum, 12)
adab-adab masuk kamar mandi, 13) fitrah-fitrah manusia, 14) hukum-hukum air, 15)
menyucikan najis, 16) bab-bab salat, 17) keutamaan salat, 18) waktu-waktu salat, 19) adzan,
20) masjid, 21) pakaian orang yang salat, 22) kiblat, 23) menutup aurat, 24) zikir-zikir salat,
25) perkara yang tidak diperbolehkan ketika salat, sujud sahwi dan sujud tilawah, 26) zakat,
27) puasa, 28) haji, 29) berbuat baik, 30) mencari rizki, 31) mengatur rumah, 32) politik
negara, 33) ma’ishah. Seluruh bab-bab tersebut, diulas oleh al-Dahlawi dengan
menyebutkan Hadis Nabi sebagai dalilnya baik yang ditiwayatkan dalam Sahih al-Bukbari,
Sahih Muslim, dan dua kitab Abu Dawud dan al-Tirmidhi dan semua yang diriwayatkan
selain dari kitab-kitab tersebut kecuali yang menyimpang. Oleh sebab itu, al-Dahlawi tidak
menunjukkan mwukharryj (kodifikator) dari setiap hadis. Beliau hanya menyebutkan makna
yang dihasilkan dari hadis yang dikutip atau hanya sebagian hadisnya, karena menurutnya
agar kitab ini mudah ditelaah dan diikuti oleh setiap pelajar.”’

Penulisan kitab ini dilatarbelakangi oleh suatu kejadian yang dialami oleh al-
Dahlawi. Suatu hari, setelah shalat asar, beliau duduk bertawajjub kepada Allah. Kemudian
beliau melihat ruh Nabi saw, seketika itu, al-Dahlawi berfikir bahwa mimpi tersebut
merupakan isyarat untuk mengarang sebuah kitab. Lalu beliau meminta tolong dan
beristikharah kepada Allah terkait ilham yang baik ini. Akhirnya, kitab ini dikarangnya.
Ketika terdapat isyarat untuk menulis rahasia beban (Zz£/}) dan pembetian pahala (majazah)
dan rahasia-rahasia syariat yang turun berdasarkan Rahmat-Nya yang memberikan petunjuk

dengan firman Allah dalam Q.S. al-An’am (6): 149 ( fa Allah Hujjah al-Balighah). Tulisan ini

47 al-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, Vol. 1, hlm. 275.
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(Hugjah Allah al-Balighah) adalah tulisan yang berat tetapi berisi, seperti rembulan-rembulan
terbit bagi yang memahaminya. Berdasarkan dalil dalam ayat tersebut pula, tulisan ini diberi
nama Hujjah Allah al-Balighah.*

Kitab ini merupakan pemikiran-pemikirannya, di mana dasarnya adalah sebuah
pertolongan (fawfig) untuk madhhab-madhhab, dengan menggunakan hadis-hadis Nabi."
Mengingat pada masanya, merupakan masa pergolakan berbagai madhhab, fanatisme kuat
terthadap golongan masing-masing, dan lain sebagainya. Kitab ini merupakan jawaban dari
fenomena-fenomena yang terdapat di negerinya ketika itu.

Secara keseluruhan, tidak semua pembahasan yang terdapat dalam kitab ini
merupakan metode pemahaman hadis. Ada beberapa bab dalam kitab ini yang menjadi inti
dari kajian penulis di sini. Yakni yang terdapat dalam bab penggalian hukum syariat dari
hadis Nabi, yang di dalamnya membahas beberapa hal, yakni; macam-macam hadis Nabi,
perbedaan antara maslahah dan syariat, bagaimana umat mendapatkan syariat dari Nabi,
tingkatan kitab-kitab hadis, metode pemahaman maksud dari suatu perkataan, metode
memahami makna syariat dari al-Qur’an dan hadis, dan penyelesaian hadis-hadis yang
bertentangan. Semua pembahasan tersebut tidak seluruhnya menjadi objek kajian penulis.
Hanya beberapa pembahasan saja yang berkaitan dengan pemahaman hadis.

Ontologi Pemahaman Hadis al-Dahlawi dalam Hujjah Allah al-Balighah
a. Pemahaman Hadis Berdasarkan Fungsi Nabi
Menurut al-Dahlawi setiap hadis yang diriwayatkan oleh Nabi dan
dikodifikasikan dalam kitab-kitab hadis terdapat dua macam, yakni™":
1) Tablgh risalah. Yakni, hadis yang ada dan harus disampaikan dan diikuti oleh umat-
Nya. Pembagian ini berdasarkan Q.S. al-Hashr (59): 7,

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”

Secara garis besar, hal-hal yang tercakup dalam 7abligh risalah menurut al-Dahlawi
antara lain; segala hadis yang berhubungan dengan alam akhirat, pengetahuan

tentang syatiat, pikam mursalah (kebijakan-kebijakan praktis) atau yang berkaitan

48 Tbid., hlm. 24-25.

4 Tbid., hlm. 18.

50 al-Dahlawi, Hujjatnllah al-Balighah, Vol. 1, hlm. 223-224.
51 al-Qutr’an, 59: 7.
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2)

dengan akhlak, dan hadis-hadis yang berkaitan dengan fada’i/ a'mal (keutamaan-
keutamaan mengerjakan suatu amalan). Semua hadis yang berkaitan dengan
beberapa unsur tersebut merupakan Zabligh risalah.

Yang tidak termasuk urusan penyebaran risalah (ghayr tabligh risalah), sesuai dengan

sabda Nabi:

i BB o) e e oS 130 g ey 1o (s e e oSS0 131y U )
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Aku hanya manusia biasa. Jika aku memerintah kalian dalam hal yang
berkaitan dengan agama, maka ambillah dan laksanakan. Akan tetapi jika aku
memeritah kalian dalam suatu urusan menurut pendapatku sendiri, maka
sesungguhnya aku hanya manusia biasa.”

Di antara hal yang termasuk dalam ghayr fabligh adalah kedokteran atau

pengobatan, segala perbuatan Nabi yang menjadi kebiasannya yang tidak termasuk

dalam ibadah, hal lain yang bersifat insidental, hal yang sengaja dilakukan oleh

beliau yang mengandung kemaslahatan sebagian pihak (masiapah juziyah) pada

waktu tertentu yang bukan merupakan kemaslahatan seluruh umat. Seperti

seorang Khalifah yang memberikan perintah untuk mengerahkan pasukan dan

menegakkan panji.

Di antara bagian yang termasuk kategori ini adalah beberapa hukum dan

keputusan-keputusan tertentu, yang biasanya beliau akan meminta bukti-bukti atau

sumpah-sumpah. Seperti perkataan Nabi kepada Ali,

dw\OﬂytﬁéﬂMW‘

Orang yang hadir dapat melihat sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh orang
yang tidak hadir.”

b. Memahami Hadis Berdasarkan Rahasia di Balik Teks Hadis

Dalam kitab tersebut, secara eksplisit memang tidak ada penjelasan dan

pemaparan bahwa hadis harus dipahami berdasarkan rahasianya. Akan tetapi,

berdasarkan pembahasan-pembahasan bertopik fikih yang di dalamnya al-Dahlawi

banyak mengutip hadis-hadis Nabi, penulis memahami bahwa al-Dahlawi banyak

52 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslinm, Vol. 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, tt.), him. 1835.
53 al-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, Vol. 1, hlm. 224.
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menjelaskan hadis tersebut menyertakan penjelasan di balik teks hadis. Misalnya
tentang penjelasan disyariatkanya puasa. Menurut al-Dahlawi, puasa disyariatkan untuk
menundukkan hawa nafsu. Dengan kutipan hadis Nabi fz inna al-sawm lahun wija’ (karena
sesungguhnya puasa dapat mengendalikan).” Hal ini berbeda dengan penjelasan-
penjelasan umumnya. Biasanya hanya dikatakan bahwa puasa adalah upaya seorang
hamba menunaikan kewajibannya terhadap Tuhan-Nya. Di antara contohnya yang lain
adalah ketika al-Dahlawi mengutip beberapa hadis dan memberikan penjelasan di

bawah ini:
21 13 5 (SREN 3] 5 ol 13 et Sy ) oy tody ade 1 Lo J

Nabi SAW bersabda: Allah SWT merahmati lelaki yang memudahkan ketika
menjual dan membeli dan juga orang yang meminta haknya.

Setelah  hadis  tersebut al-Dahlawi memberikan  penjelasan  bahwa
kedermawanan merupakan pokok dari akhlak yang dapat menjernihkan jiwa dan
melepaskan dari kesalahan-kesalahan, dan dengannya pula terbangunlah sikap tolong
menolong antar manusia. Transaksi jual beli dan permintaan akan menjadi prasangka
lawan dari kedermawanan. Oleh sebab itu, Nabi mensunahkan sikap tersebut.” Hadis
tersebut merupakan hadis tentang keutamaan beramal. al-Dahlawi memberikan
penjelasan yang berbeda. Dalam penjelasan tentang keutamaan amal, biasanya hanya
dijelaskan tentang tambahan pahala dan pengurangan dosa saja, akan tetapi, di sini al-
Dahlawi menguraikan tetlebih dahulu tentang sesuatu yang ada di balik teks tersebut,
yakni tentang sifat dermawan.

Dalam mengutip hadis:

3531 g S g L 3TA B3l wlais
Salat batal karena wanita, keledai, dan anjing hitam.

Dari hadis tersebut al-Dahlawi menjelaskan bahwa di antara sahnya shalat adalah
tempat shalatnya bebas dari wanita, keledai, dan anjing. Rahasia yang terdapat di
dalamnya adalah bahwa tujuan dari shalat yaitu bermunajat dan menghadap
(muwajahah) kepada Allah. Bercampur dengan wanita atau mendekatinya atau bersama

dengannya adalah berpaling melawan tujuan ini. Sedangkan, anjing adalah setan,

54 al-Dahlawi, Hugjatullah al-Balighah, Vol. 1, hlm. 28.
55Tbid., Vol. 2, him. 173
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apalagi yang berwarna hitam sebab lebih dekat dengan rusaknya watak dan penyakit
anjing. Keledai juga setara dengan setan sebab keledai banyak merusak bagian
punggung anak adam. Hal-hal tersebut merupakan hal yang tidak layak dengan kaitan
ini. Akan tetapi, hadis ini tidak diamalkan oleh para jafiz dan ahli figh di kalangan
sahabat. Di antaranya adalah ‘Aishah, ‘Ali, Ibn ‘Abbas, Abu Sa‘fd, dan lain-lain. Ini
adalah salah satu hadis yang diperdebatkan jalur penerimaannya (falagqz) dari Nabi.

Dari penjelasan terhadap hadis tersebut, dapat dilihat bahwa al-Dahlawi, selain
menjelaskan berdasarkan rahasia di balik suatu hadis, beliau juga menjelaskan suatu
hadis berdasarkan fakta sejarahnya, ia terlebih dahulu menguraikan tentang posisi dan
keadaan kaum quraisy ketika itu.

Epistemologi Pemahaman Hadis al-Dahlawi dalam Hujjah Allah al-Balighah
a. Pemahaman Makna al-Qur’an dan Hadis

Keridaan dan murka Allah biasa direpresentasikan dengan lafad-lafad yang
beragam, seperti rahmat dan laknat, melalui pengelompokan berdasarkan pelakunya;
seperti orang mukmin dan munafik, malaikat dan setan, dan lain-lain sebagainya.”
Adapun perbedaan tingkat benci dan rida dari berbagai hukum (wajib, sunnah, haram
dan makruh) dijelaskan al-Dahlawi dengan beberapa hal; pertama, yang paling jelas
adalah redaksi yang menunjukkan petlawanannya (dengan menggunakan 7af7 atau kata
kerja yang didahului kata tidak). Seperti hadis mengenai zakat harta, yang
menggunakan kata-kata “maka dia diibaratkan sebagai ....”” atau hadis, “barang siapa
yang tidak mengerjakan, maka tidak apa-apa.”

Kedna, berdasarkan penggunaan lafadnya, seperti wajib (y#ib), diharamkan (/a
yahillu). Berdasarkan penekanan pelaksanaan atau meninggalkannya, seperti, harus (/&
yanbaghi). Ketiga, dapat diketahui berdasarkan ketetapan para sahabat dan tabi’in dalam
suatu perkara, seperti perkataan ‘Umar, mma sajadabh al-tilawah laysa bi wajibah
(sesungguhnya sujud tilawah tidak wajib) dan perkataan ‘Ali, inna al-witr lays bi wajib
(sesungguhnya salat witir tidak wajib). Keemzpat, dapat diketahui dengan melihat keadaan
yang dimaksud, seperti apakah suatu perbuatan tersebut dapat menyempurnakan suatu
ibadah atau sebagai suatu cara untuk menghalangi dosa atau sesuatu perbuatan tersebut

termasuk perbuatan yang baik.”

50 Ibid., Vol. 1, hlm. 236.
57 Ibid., hlm. 236.
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b. Cara Menyelesaikan Hadis yang Bertentangan

Pada dasarnya, setiap hadis boleh diamalkan kecuali jika terdapat pertentangan
yang menghalangi pengamalan hadis tersebut. Akan tetapi, pertentangan tersebut
sebenarnya bukan pertentangan yang hakiki, hanya dalam pandangan kita saja. Ketika
terdapat pertentangan di antara dua hadis, terdapat beberapa perincian sebagai
berikut™:

Pertama, apabila dua hadis yang bertentangan tersebut berkaitan dengan
perbuatan Nabi saw. Ketika seorang sahabat menceritakan sesuatu, kemudian sahabat
yang lain menceritakan sesuatu lain yang berbeda, maka hal tersebut bukanlah
pertentangan. Kedua perbuatan tersebut muba)) (boleh dilakukan) jika dalam konteks
kebiasaan (adai), bukan konteks ibadah.” Kedua, Jika di antara hadis yang bertetangan
tersebut salah satunya merupakan perkara yang sunnah (wustahab) dan hadis yang lain
adalah memiliki hukum jz7z (boleh atau muba)), atau dua hadis tersebut merupakan
hadis yang mengandung perkara sunnah, atau keduanya mengandung perkara wajib
yang mana salah satunya telah mencukupi bagian yang lain yang berhubungan dalam
konteks pendekatan kepada Allah. Para sahabat banyak yang telah meriwayatkan
banyak hadis terkait tradisi Nabi saw. Seperti witir dengan 11 rakaat atau 9 atau hanya
7 rakaat, atau seperti mengeraskan suara ketika tahajjud atau mengecilkannya. Semua
perbedaan tersebut, tidak bertentangan.

Dua komponen di atas merupakan metode penyelesaian hadis yang pertama
menurut kebanyakan ulama hadis, yakni aljam‘ (mengkompromikan dua hadis),
sehingga tidak ada hadis yang diunggulkan salah satu, juga tidak ada hadis yang dihapus
(dinasakh). Perbedaan antara metode aljam‘ ulama hadis yang lain dengan al-Dahlawi
adalah metode aljam‘ menurut kebanyakan ulama digunakan ketika dua hadis yang
bertentangan sama-sama sahih,” al-jam‘ yang digunakan oleh al-Dahlawi di sini adalah
dua hadis tersebut sama-sama merupakan kebiasaan Nabi saw atau sama-sama
hukumnya (sama sunnah atau sama wajib), tanpa menyinggung sisi kesahihan hadisnya.
Ketiga, Jika terdapat sebab yang tersembunyi (‘#llat kbafiyah) yang dapat memperbaiki

salah satu perbuatan di satu waktu dan yang lain di waktu yang lain, atau suatu hadis

58 Tbid., Vol. 1, hlm. 238-242.

% Jika ditinjau dari pembagian sunnah menurut al-Dahlawi, hal tersebut termasuk dalam kategoti sunnah ghayr
tashri”.

60 Lihat Mustaqim, I/wn Ma anil Hadis, hlm. 92.
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tersebut mewajibkan sesuatu di satu waktu, dan memberi kemurahan di waktu yang
lain, maka hadis tersebut harus diperiksa kembali secara mendalam.

Pemahaman hadis yang tidak dapat diterima adalah pemahaman yang ditentang
oleh akal sehat dengan tanpa ada bukti atau tanpa melalui pembahasan yang berulang-
ulang, maka pemahaman tersebut tidak dapat diterima. Begitu juga, jika pemahaman
tersebut bertentangan dengan kiasan yang jelas atau pemahaman yang jelas atau
bertentangan dengan sumber teks yang diwahyukan, maka penafsiran tersebut tidak
dapat diterima sama sekali.

Jika terdapat dalil (bukti) bahwa suatu hadis telah di-zasakh, maka penghapusan
tersebut harus diberlakukan. Penghapusan dapat diketahui dengan beberapa cara;
pertama berdasarkan pemberitahuan dari zass Nabi. Seperti hadis yang menceritakan
tentang Nabi pernah melarang orang yang berziarah kubur, tetapi kemudian Nabi
memperbolehkannya. Kedua, berdasarkan pengetahuan tentang hadis yang diceritakan
lebih akhir dari pada hadis yang lain dalam satu topik yang tidak memungkingkan jika
antara dua hadis tersebut digabungkan (aljam). Ketiga, ketika pembuat hukum
membuat suatu hukum kemudian mensyariatkannya dengan hukum yang lain tanpa
membicarakan hukum yang pertama, maka para fuqaha di kalangan sahabat memahami
bahwa hukum yang pertama telah dinasakh. Keempat, jika terdapat dua hadis yang
bertentangan, kemudian terdapat sahabat yang telah memutuskan bahwa salah satu
dari hadis tersebut telah menasakh hadis yang lain, maka hadis yang dinasakh itu tidak
diganti secara pasti.

Jika tidak dapat dipadukan antara dua hadis (a/jan’) atau pentarjihan juga tidak
diketahui adanya penasakhan hadis, maka kedua hadis tersebut dianggap bertentangan.
Jika terdapat hal yang menguatkan, baik di sanad (seperti banyaknya rawi yang
meriwayatkan, atau perawi yang bersambung urut, atau sighat pelafalan hadisnya jelas,
dan atau keterlibatan perawi secara langsung dalam permasalahan tersebut), matan-nya
(penguatan dan penjelasan), makna dari hukum dan %/t (sebab kecocokannya dengan
hukum-hukum syariat, sebab %/amya merupakan ‘7/at yang sesuai, dan atau diketahui
pengaruhnya), atau dari faktor eksternal (karena hadis tersebut banyak dirujuk dan
digunakan ber-bujjah oleh kebanyakan ulama), maka hadis tersebut diambil yang lebih
unggul. Namun, jika beberapa hal tersebut tidak ditemukan, maka kedua hadis tersebut
dianggap tidak memiliki kekuatan (digugurkan), tetapi hal yang seperti ini jarang terjadi

dan hampir tidak dijumpai.
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Adapun pertentangan riwayat sahabat dan tabi’in, jika dimungkinkan
melakukan perpaduan (a/7az’) di antara keduanya, maka hal tersebut dapat dilakukan.
Jika tidak, maka akan ada dua pendapat atau lebih dalam suatu masalah, maka harus
dilihat terlebih dahulu yang mana yang paling benar. Di antara ilmu yang terjaga adalah
pengetahuan mengenai sumber madhhab pemikiran para sahabat.

Implikasi Pemahaman Hadis al-Dahlawi

Mencuatnya pemikiran al-Dahlawi tersebut telah memunculkan beberapa implikasi
yang menampakkan diri di permukaan. Perfama, pemahaman hadis yang ditawarkan telah
membuka peluang adanya pengembangan wawasan ulama setelahnya, dengan jalan mereka
menggunakan pendekatan yang sama seperti al-Dahlawi memahami hadis berdasarkan
kedudukan Nabi, Misalnya Mahmud Shaltut yang juga memiliki gagasan yang sama dengan
al-Dahlawi yakni memahami hadis Nabi berdasarkan kedudukannya, meskipun Shaltut
menggunakan istilah yang berbeda. al-Dahlawi membagi kepada zabligh dan ghayr tabligh,
sedangkan, Mahmud Shaltut menyebutnya dengan tashrz’ dan ghayr tash?. Gagasan al-
Dahlawi juga mempengaruhi beberapa tokoh di Indonesia, misalnya Syuhudi Ismail. Dalam
bukunya Pemabaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual, Syuhudi Ismail menyebutkan
tentang kedudukan Nabi dalam memahami hadis.

Kedna, jika dicermati, aplikasi dan contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-Dahlawi
banyak berkaitan dengan fikih. Beliau adalah ulama yang berhasil mendamaikan antara
hadis dan figh, sehingga konsep tersebut dapat menjadi jawaban atas pergolakan pemikiran
dan madhhab yang terjadi pada masanya di India. Sebagai jawaban atas ketegangan yang ada
di India saat itu, bukan berarti pemikiran-pemikiran dalam karyanya tidak relevan dengan
zaman sckarang. Prinsip dari metode pemahaman hadis al-Dahlawi sangat berguna untuk
menggali nilai-nilai hadis yang relevan untuk kebutuhan historis sekarang. Para pengikut
Nabi tidak bisa dikatakan sebagai pengikut Nabi jika mereka tidak melaksanakan sunnah-
sunnahnya (hadis). Aplikasi sunnah ini dapat bermanfaat dengan bagi semua orang apabila
mereka tepat dalam memahaminya.

Ketiga, metode pemahaman hadis al-Dahlawi ini membawa warna baru dalam kajian
tentang pemahaman hadis, misalnya yang berkaitan dengan pemahaman hadis berdasarkan
rahasia di balik teks hadis. Dalam hal ini, belum ditemukan ulama hadis sebelumnya yang
memahami hadis atau menjelaskan hadis berdasarkan rahasia di balik teks hadis, contohnya

tentang hadis yang berisi anjuran menikah bagi pemuda. Pada umumnya, penjelasannya
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berkutat seputar kesanggupan menikah dan nafkah. Akan tetapi, al-Dahlawi
menguraikannya dengan pembahasan tentang hal yang identik dengan para pemuda di masa
mudanya. Oleh sebab itu, metode pemahaman hadis al-Dahlawi ini menjadi teoti baru
dalam pemahaman hadis.

Model kajian hadis al-Dahlawi -menurut penulis- berangkat dati realitas yang
berhubungan dengan topik, baru kemudian beliau memaparkan hadis-hadis yang
mendukung pembahasannya. Berbeda dengan Yusuf al-Qaradawi dalam kitabnya Kayfa
Nata‘amal ma‘ Sunnab al-Nabawiyah, yang memulai kajiannya dengan teks hadis. Dan
berdasarkan penelitian Suryadi, Yusuf al-Qaradawi lebih jelas dan sistematis dalam
menguraikan penjelasannya, karena paparannya berangkat dari kriteria yang ditawarkan
untuk memahami hadis Nabi, baru diberikan contoh-contoh hadis kemudian dianalisa
sesuai dengan kriteria yang ditawarkan.” Menurut penulis, keduanya memiliki kelebihan
masing-masing. Dengan penjelasan dari hadis berdasarkan realitas, seseorang akan lebih
memahami suatu permasalahan dari sebuah topik secara menyeluruh.

Dalam mengutip hadis, Shah Wali Allah al-Dahlawi seringkali tidak memenuhi
standar ilmiah, yakni beliau tidak menyebutkan hadisnya secara tekstual, tidak menyebutkan
sanadnya, dan tidak menyebutkan sumber kitab rujukannya. al-Dahlawi juga tidak
menyebutkan perawi pertamanya (sahabat). Secara umum, beliau memaparkan hadis Nabi
setelah kata wa gawlub salla Allah ‘alayh wa sallam, tetapi terkadang, di beberapa tempat,
beliau menyebutkan mukharrij (kodifikator) hadis atau menyebutkan perawi pertama dari
sebuah hadis.”” Dalam hal ini, al-Dahlawi telah memberikan pengakuan bahwa beliau
memang tidak mencantumkan mukharrij-nya yang tertera dalam bagian awal pokok-pokok
pembahasan fikih.” Hal tersebut dilakukan, agar pembaca lebih mudah memahami
kandungannya.

Dalam kitab ini, bagian hadis yang ditonjolkan adalah pemahamannya. Akan tetapi,
dalam memaparkan pemikirannya, al-Dahlawi kurang memberikan perhatiannya terhadap
sanad hadis. Hal ini terbukti dari beberapa hadis yang beliau kutip tidak terdapat sanadnya.
Meskipun demikian, bukan berarti Shah Wali Allah al-Dahlawi tidak membetikan perhatian
sama sekali terhadap sanad hadis. Hal ini dapat dilihat dari karya-karyanya yang lain, yang

1 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, hlm. 193.

62 Seperti pengutipan hadis tentang fayammum. Dalam menyebutkan hadisnya, al-Dahlawi mnyebutkan bahwa
hadis yang paling sahih yang menjadi dalil bertayamum adalah hadis ‘Ammar.). Lihat al-Dahlawi, Hujatullah al-
Balighah, Vol. 1, hlm. 306.

63 Ibid., hlm. 275.
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beberapa di antaranya hanya fokus terhadap sanad hadis, seperti a/-Irshad fi Mubimmat al-
Isnad. Sepanjang pemahaman penulis, kitab tersebut berisi tentang sanad guru-gurunya
dimana beliau mempelajati kurang lebih 30 kitab hadis. Dalam kitabnya yang betjudul I#i)af
al-Nabih fima Yabtaj Ilayh al-Muhaddith wa al-Fagih, beliau menyebutkan bahwasannya sanad
adalah bagian dari agama. Jika tidak ada sanad, maka seseorang dapat mengatakan apapun
semaunya sendiri.*

al-Dahlawi secara cksplisit memang tidak menyebutkan kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi dalam memahami hadis. Dalam kitab tersebut, juga tidak terdapat satu bab khusus
yang membahas tentang hadis saja. Hanya ada satu pembahasan yang menjelaskan tentang
penggalian (istinbaf) hukum dari hadis Nabi, di mana di dalamnya dijelaskan tentang
macam-macam hadis Nabi yang terbagi menjadi dua bagian; zabligh dan ghayr tabligh. 1a juga
menjelaskan tentang metode penyelesaian hadis yang bertentangan dan pemahaman hadis
berdasarkan peristilahannya. Hadis-hadis yang dicontohkan dalam permasalahan tersebut
juga tidak banyak. Dalam pembahasan yang lain, hadis-hadis diuraikan sesuai dengan
pembahasan yang sesuai. Misalkan pembahasan tentang waktu-waktu salat. Dalam
pembahasan ini, selain menguraikan tentang waktu salat, al-Dahlawi juga menguraikan
hadis-hadis yang berkaitan dengannya.

Secara eksplisit, al-Dahlawi tidak menyebutkan ukuran-ukurannya dalam
pemahaman hadis. Oleh sebab itu, prioritas pengujian hadis menurut al-Dahlawi juga
berdasarkan analisis penulis sendiri. Menurut penulis, prioritas pemahaman hadis menurut
al-Dahlawi adalah tentang rahasia di balik teks hadis. Selain itu, dalam penjelasan yang lain
ukuran pemahaman hadis juga berdasarkan kesahihan dan kemasyhurannya,” mengingat di
salah satu bab dalam kitab tersebut, al-Dahlawi membagi tingkatan hadis, sebab di masa
sekarang Nabi telah wafat dan tidak meriwayatkan hadis lagi, jadi tingkatan tersebut dilihat
dari hadis yang telah dikodifikasikan dalam kitab-kitab. Dalam pembagian tersebut, tingkat
pertama, beliau menyebutkan adalah hadis-hadis yang terkenal dan shahih. Yang tercakup
dalam golongan ini adalah kitab a/-Muwatta’, Sahi) al-Bukbari, dan Sahih Muslim. Beliau

menempatkan hadis-hadis ¢z 7% dan mawdu’ pada peringkat terakhir. Berdasarkan pembagian

64 Shah Waliyullah al-Dahlawi, [#i)af al-Nabib fima Yaptaj layh al-Mupaddith wa al-Fagqih (Pakistan: al-Maktabah
al-Salafiyah, 2003), hlm. 5.

65 Kesahihan di sini maksudnya adalah pencantuman hadis-hadis yang safzh dan jasan saja, bukan dengan
hadis yang lain. Atau pencantuman hadis-hadis yang da%f atau memiliki cacat atau memiliki kata yang asing,
tetapi dijelaskan kekurangannya. Adapun maksud dari kemasyhuran yakni ahli hadis dari setiap tingkatan
banyak yang menyibukkan dirinya dengan salah satu kitab hadis. Lihat al-Dahlawi, I##i)af al-Nabih, hlm. 75.
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tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa ukuran pemahaman hadis selanjutnya
adalah berdasarkan kesahihannya.

Terkait tipologi pemikirannya, di kalangan dunia Islam muncul berbagai kategori
pemikir-pemikir Islam yang secara garis besar dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok.
Pertama, pemikir Islam tradisionalis atau salafi, yang berupaya mengembalikan kejayaan
Islam masa lalu sebelum terjadinya penyimpangan atau kemunduran. Kedua, kelompok
modernis, yang menganjurkan adopsi modernitas barat sebagai model yang tepat bagi masa
kini. Ketiga, kelompok moderat atau eklektis, yang berupaya mengadopsi unsur-unsur yang
terbaik, baik yang terdapat dalam model barat modern maupun dalam Islam masa lalu, serta
mempersatukan di antara keduanya dalam bentuk yang dianggap memenuhi kedua model
tersebut.

Menurut penulis, al-Dahlawi patut dimasukkan dalam kategori ketiga, atau golongan
moderat. Sejauh pengetahuan penulis, dalam pembahasan yang berkaitan dengan hadis ini,
memang al-Dahlawi tidak menyinggung pendapatnya kemudian dikaitkan dengan barat.
Akan tetapi, menurut penulis, al-Dahlawi seringkali mengadopsi pemahaman-pemahaman
dati berbagai sisi, misalkan berdasarkan wsu/ figh, mantig, figh, dan lain sebagainya, sehingga
antara hasil adopsi dan pembahasan asli (hadis) tidak ada pertentangan.

Senada dengan Asmawi Mafudz yang berpendapat bahwa pemikiran al-Dahlawi
tergolong moderatisme. Beliau mengakomodasi beberapa produk pemikiran hukum Islam
hasil kreasi ulama sebelumnya tetapi juga menjaga relevansi hukum Islam dengan dinamika
masyarakat yang mengitarinya.”

Ditinjau dari aliran pemahaman hadis, al-Dahlawi patut dimasukkan dalam
kelompok kontekstualis. Sebab, metode pemahaman yang digunakan tidak hanya berkutat
pada teks hadis saja, melainkan juga kedudukan Nabi, penjelasan tentang rahasia di balik
teks hadis dan fakta sejarah. Namun demikian, sejauh penelitian penulis, penulis belum
menemukan penolakan al-Dahlawi terhadap hadis-hadis berdasarkan pemahaman ulama
lain yang tidak sesuai dengan pemahaman al-Dahlawi, seperti penolakan tegas al-Ghazali
terhadap hadis yang tidak sesuai dengan kriterianya. Misalnya penolakannya terhadap hadis
yang menyatakan bahwa mayit akan disiksa karena tangisan keluarganya. Menurutnya, hadis

tersebut bertentangan dengan ayat al-Qur’an dalam Q.S. al-Nahl (16): 25. Selain itu,

% Asmawi Mahfudz, Pembabaruan Hukum Islam (Y ogyakarta: Teras, 2010), hlm. 279.
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menurutnya, tangisan keluarga adalah hal yang wajar sebab mereka ditinggal oleh anggota
keluarga mereka. Oleh sebab itu, al-Ghazali menolak hadis tersebut.”
Kesimpulan

Secara epistemologis, metode pemahaman hadis menurut al-Dahlawi antara lain;
pemahaman hadis berdasarkan peristilahannya (dengan mengetahui peristilahannya, maka
dapat diketahui kandungan hukumnya, 7/az, rukun, dan syarat), penyelesaian hadis yang
bertentangan, dan pemahaman hadis berdasarkan fakta sejarah.

Secara ontologis, metode pemahaman hadis al-Dahlawi antara lain: hadis dipahami
berdasarkan kedudukan Nabi yang terbagi menjadi dua bagian (tabligh dan ghayr al-tabligh),
dan hadis juga dipahami berdasarkan rahasia yang terkandung di balik teks hadis.

Pemikiran al-Dahlawi tentang metode pemahaman hadis telah memunculkan
beberapa implikasi yang menampakkan diri di permukaan. Perfama, pemahaman hadis yang
ditawarkan telah membuka peluang adanya pengembangan wawasan ulama setelahnya.
Kedna, jika dicermati, aplikasi dan contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-Dahlawi banyak
berkaitan dengan figh. Prinsip dari metode pemahaman hadis al-Dahlawi ini sangat berguna
untuk menggali nilai-nilai hadis yang relevan untuk kebutuhan historis sekarang. Kesiga,

metode pemahaman hadis al-Dahlawi ini menjadi teori baru dalam pemahaman hadis.
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